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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pembiasaan membaca Al-Qur'an terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam (PAl) pada siswa kelas X TKJ 1 SMK Swadhipa 2 Natar. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linier sederhana. Sampel penelitian berjumlah 36
siswa yang diambil secara total sampling. Data diperoleh melalui observasi, angket skala Likert, dan dokumentasi
nilai hasil belajar PAI. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur'an berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar PAI dengan persamaan Y = 32,641 + 0,614X dan nilai R* = 0,447 (p <0,001).
Artinya, 44,7% variasi hasil belajar PAI dijelaskan oleh pembiasaan membaca Al-Qur'an, sedangkan 55,3%
dipengaruhi faktor lain. Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (p = 0,146) dan homogen
(p = 0,076). Dengan demikian, semakin tinggi kebiasaan membaca Al-Qur'an, semakin tinggi pula hasil belajar
PAI siswa.

Kata kunci: Pembiasaan Membaca Al-Qur’an, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam.

PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran inti yang memiliki posisi

strategis dalam membentuk kepribadian, akhlak, dan spiritualitas peserta didik. Mata pelajaran ini tidak
hanya berorientasi pada aspek kognitif berupa penguasaan materi keagamaan, tetapi pula
menekankan aspek afektif yang mencerminkan sikap religius serta aspek psikomotorik yang terkait
dengan keterampilan dalam beribadah. Dalam konteks tersebut, pembiasaan membaca Al-Qur’an
memiliki peran yang sangat penting karena selain bernilai ibadah, kegiatan ini pula berkontribusi
langsung terhadap peningkatan keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Aktivitas
membaca Al-Quran memiliki dua fungsi utama. Pertama, sebagai bentuk ibadah yang dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik. Kedua, sebagai sarana pendidikan yang melatih
konsentrasi, kedisiplinan, dan kesiapan mental dalam menerima pelajaran (Afkarina, 2024).

Salah satu kegiatan yang memiliki peran sentral dalam mendukung pembelajaran PAI adalah
pembiasaan membaca Al-Qur’an. Aktivitas ini tidak hanya bernilai ibadah, tetapi juga berfungsi sebagai
sarana pendidikan yang melatih konsentrasi, kedisiplinan, dan kesiapan mental siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Menurut (Kurnia & Suresman, 2024) siswa yang terbiasa membaca Al-Qur'an sebelum
kegiatan belajar mengajar memiliki tingkat fokus dan kesiapan mental yang lebih baik dibandingkan
siswa yang tidak melakukannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an dapat menjadi
bentuk latihan spiritual yang berdampak pada kesiapan belajar dan hasil akademik. Selain bernilai
religius, pembiasaan membaca Al-Qur'an juga berfungsi sebagai pembinaan karakter. Kegiatan ini
menumbuhkan kebiasaan positif seperti disiplin, ketekunan, dan kesungguhan dalam belajar (Ismail et

al., 2022). Namun, dalam kenyataannya, masih banyak siswa yang belum terbiasa membaca Al-Qur’'an
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secara rutin. Faktor-faktor seperti rendahnya kemampuan membaca, kurangnya motivasi, serta
minimnya dukungan dari keluarga dan lingkungan sekolah menjadi penyebab rendahnya budaya
literasi Al-Qur'an (Enjelina & Anggraini, 2024) Kondisi ini berimplikasi langsung terhadap hasil belajar
PAIl karena sebagian besar materi pelajaran berlandaskan pada teks Al-Qur'an dan hadis.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur'an memiliki hubungan
positif dengan prestasi belajar siswa. (Rosalina & Nurdarmawan, 2024) menemukan bahwa kegiatan
literasi Qur'ani yang dikombinasikan dengan metode pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan
kemampuan membaca sekaligus hasil belajar PAI.. Demikian pula, (Mitra, 2024) melalui penelitiannya
pada siswa madrasah ibtidaiyah di Sumatera Utara menyatakan bahwa pembiasaan membaca Al-
Qur’an berpengaruh terhadap kemampuan qird’ah dan pemahaman keagamaan siswa. Sementara itu,
(Hamdi et al., 2025) menunjukkan bahwa minat membaca dan variasi media pembelajaran memiliki
hubungan positif dengan tingkat pemahaman fikih siswa. Temuan-temuan tersebut memperkuat
pandangan bahwa pembiasaan membaca Al-Quran bukan hanya aktivitas spiritual, tetapi juga
merupakan faktor akademik yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar PAI.

Dari sisi psikologis, kebiasaan membaca Al-Quran memberikan dampak positif terhadap
ketenangan jiwa, konsentrasi, dan motivasi belajar. (Kamilah et al., 2023), melalui penelitianl metode
pembiasaan membaca al-qur'an menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Quran dengan pendekatan
sistematis tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga membentuk kedisiplinan
belajar dan karakter siswa. Selaras dengan itu, (Handayani & Prahara, 2024) menjelaskan bahwa
kegiatan tadarus dan pembelajaran hadis di madrasah tsanawiyah mampu meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an sekaligus memperkuat motivasi religius siswa. Dengan demikian, tadarus bukan
sekadar tradisi keagamaan, tetapi pula merupakan media pendidikan yang efektif dalam menumbuhkan
karakter religius dan meningkatkan prestasi belajar PAI. Selain itu, strategi membaca yang digunakan
memiliki hubungan signifikan.

Meskipun sejumlah penelitian telah membuktikan manfaat pembiasaan membaca Al-Qur'an,
sebagian besar kajian dilakukan pada lembaga pendidikan berbasis Islam seperti madrasah dan
pesantren. Kajian serupa pada sekolah menengah kejuruan (SMK) masih terbatas, padahal sekolah
kejuruan memiliki karakteristik berbeda dari madrasah. Siswa SMK umumnya lebih difokuskan pada
penguasaan keterampilan teknis atau vokasional, sementara aspek religiusitas sering kali mendapat
perhatian yang lebih kecil. Akibatnya, pembiasaan membaca Al-Qur'an di lingkungan SMK belum
terintegrasi secara optimal dalam kegiatan belajar mengajar. Padahal, penguatan nilai spiritual di
sekolah kejuruan sangat penting untuk menyeimbangkan kompetensi keahlian dengan pembentukan
moral dan karakter Islami (Syafii et al., 2025).

Sementara itu, (Maulidiya & Ali, 2025) menegaskan bahwa rendahnya kompetensi membaca
Al-Quran berdampak langsung terhadap rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAl). Siswa
yang belum mampu membaca dengan baik, khususnya dalam penerapan tajwid dan kelancaran
bacaan, cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi-materi keagamaan seperti akidah,
fikih, dan akhlak. Oleh karena itu, pembiasaan membaca Al-Qur’an harus disertai dengan bimbingan
yang terarah agar kualitas bacaan meningkat seiring waktu. Kualitas membaca Al-Qur'an mencakup

beberapa aspek penting, yaitu ketepatan tajwid, kelancaran pelafalan, dan pemahaman terhadap
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makna ayat. Ketiga aspek ini menjadi indikator utama keberhasilan dalam membaca Al-Qur'an secara
benar. Dalam konteks pendidikan, kualitas membaca tidak hanya dinilai dari aspek teknis, tetapi pula
dari kedalaman pemahaman spiritual yang terbangun dari aktivitas tersebut (Maria & Ahmad, 2024).

Penelitian Muhaini dan (Muhaini & Afifah, 2023) mengenai metode “Ummi” dalam
pembelajaran Al-Quran pula mendukung pandangan tersebut. Hasil penelitian mereka
mengindikasikan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur'an dengan metode yang sistematis bukan
hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi pula membentuk kedisiplinan, ketekunan, dan
keteraturan belajar siswa. Ini membuktikan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur'an berperan penting
dalam membangun karakter positif yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Berbagai penelitian
menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara pembiasaan membaca Al-Qur'an dengan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam. Kegiatan membaca Al-Qur’an secara rutin meningkatkan ketenangan
jiwa, konsentrasi, dan motivasi spiritual siswa yang berdampak positif pada performa akademik mereka.

Dalam konteks tersebut, pembiasaan membaca Al-Quran perlu dipandang sebagai bagian
integral dari pembelajaran PAI di sekolah kejuruan. Melalui kegiatan seperti membaca Al-Qur'an
sebelum pelajaran dimulai, tadarus bersama, atau program literasi Qur'ani terstruktur, siswa tidak
hanya dilatih untuk membaca dengan benar, tetapi juga diarahkan untuk memahami makna ayat-ayat
Al-Qur’an yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Widiya & Nasron, 2024). Hal ini sesuai dengan
pandangan, (Arif et al., 2022) yang menegaskan bahwa intensitas membaca Al-Qur'an berhubungan
positif dengan hasil belajar PAI; semakin tinggi frekuensi membaca, semakin baik pula pencapaian
akademik siswa dalam bidang agama. Dari perspektif teori pendidikan, pembiasaan membaca Al-
Qur’an dapat dijelaskan melalui teori pembiasaan (habit theory) yang dikemukakan oleh William James
(Sirin et al., 2021) Teori ini menyatakan bahwa tindakan yang dilakukan secara terus-menerus akan
menjadi kebiasaan yang melekat dan membentuk karakter seseorang.

Dalam konteks pendidikan Islam, pembiasaan membaca Al-Quran merupakan upaya
sistematis untuk menanamkan nilai-nilai spiritual melalui latihan berulang yang berimplikasi pada
pembentukan karakter religius. Pembiasaan tersebut juga berkaitan dengan konsep tazkiyah an-nafs
(penyucian jiwa) yang menjadi salah satu tujuan utama pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia
beriman dan berakhlak mulia (Akbar et al., 2023). Penelitian ini dilakukan di SMK Swadhipa 2 Natar,
khususnya pada siswa kelas X program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 1. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada observasi awal yang menunjukkan bahwa kegiatan membaca Al-Qur’an
belum menjadi rutinitas yang terintegrasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana pembiasaan membaca Al-Qur'an
berpengaruh terhadap hasil belajar PAI di lingkungan sekolah kejuruan. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan alternatif model pembinaan religius yang relevan dengan karakteristik siswa SMK
yang lebih berorientasi pada keterampilan teknis.

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara pembiasaan
membaca Al-Qur'an dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas X TKJ 1 SMK
Swadhipa 2 Natar. Adapun tujuan khususnya meliputi: (1) mendeskripsikan intensitas pembiasaan
membaca Al-Qur'an yang mencakup frekuensi, durasi, dan konsistensi pelaksanaannya; (2)

menggambarkan hasil belajar PAI siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik; serta
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(3) menganalisis hubungan antara intensitas pembiasaan membaca Al-Qur'an dan hasil belajar PAI
siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi pembelajaran berbasis religius di sekolah kejuruan.

Dari sisi keaslian, penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan baik secara teoretis maupun
praktis. Secara kontekstual, penelitian ini memperluas kajian literasi Al-Quran ke ranah pendidikan
vokasional yang masih jarang diteliti. Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi linier sederhana untuk mengukur hubungan empiris antara
pembiasaan membaca Al-Qur'an dan hasil belajar PAl. Pendekatan ini memberikan hasil yang objektif
dan terukur dibandingkan pendekatan deskriptif kualitatif yang sering digunakan pada penelitian
sejenis. Secara konseptual, penelitian ini menggabungkan dua dimensi utama dalam pembiasaan,
yaitu intensitas (frekuensi, durasi, konsistensi) dan kualitas (tajwid, kelancaran, pemahaman makna)
membaca Al-Qur’an, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
pengaruh kegiatan tersebut terhadap hasil belajar.

Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya literatur mengenai hubungan antara
kebiasaan religius dan capaian akademik, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi guru dan
lembaga pendidikan. Bagi

guru PAI, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam merancang program pembiasaan
membaca Al-Qur'an yang lebih sistematis, terukur, dan berkelanjutan. Bagi pihak sekolah, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengintegrasikan kegiatan religius ke dalam kurikulum dan
budaya sekolah sehingga pembelajaran PAI dapat berjalan lebih efektif dan bermakna. Dengan
demikian, pembiasaan membaca Al-Qur’an tidak hanya menjadi rutinitas formal, tetapi menjadi bagian
dari proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam diri siswa.

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Al-
Quran memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam,
terutama di lingkungan sekolah kejuruan seperti SMK Swadhipa 2 Natar. Kegiatan ini tidak hanya
menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an, tetapi juga membentuk karakter siswa yang religius,
disiplin, dan berakhlak mulia. Melalui penguatan kebiasaan spiritual ini, proses pembelajaran PAI
diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga

memiliki integritas moral yang tinggi sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Pendekatan

kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan mengukur hubungan antarvariabel menggunakan
data numerik serta penguijian hipotesis secara objektif melalui analisis statistik. Menurut (Nurrahmaniah
& Kunaenih, 2025), penelitian kuantitatif merupakan proses ilmiah yang berorientasi pada
pengumpulan data berbentuk angka, penerapan analisis statistik, serta pengambilan kesimpulan
berdasarkan bukti empiris yang dapat direplikasi. Jenis penelitian korelasional dipilih untuk meneliti
hubungan antara dua variabel tanpa manipulasi, yaitu pembiasaan membaca Al-Qur'an (variabel X)
dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (variabel Y). Pendekatan ini relevan karena bertujuan

menjelaskan sejauh mana peningkatan pembiasaan membaca Al-Qur'an berkontribusi terhadap hasil
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belajar PAI, baik dari sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Penelitian terdahulu mendukung relevansi metode ini. menemukan hubungan signifikan antara
kebiasaan membaca Al-Qur’an dan literasi religius siswa di lembaga pendidikan non-formal. (Masquri,
2024) juga menemukan korelasi positif antara literasi religius dan hasil belajar PAI di tingkat SMA.
Dengan demikian, pendekatan kuantitatif korelasional dinilai tepat karena memungkinkan analisis
empiris yang terukur dan objektif mengenai hubungan antara dua variabel utama tersebut. Populasi
penelitian meliputi seluruh siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 1 SMK Swadhipa 2 Natar
tahun pelajaran 2024/2025, yang berjumlah 36 orang. Karena jumlah populasi tergolong kecil dan
homogen, maka penelitian ini menggunakan teknik total sampling (sampel jenuh).

Dengan total sampling, seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Hal ini bertujuan
agar data yang diperoleh representatif dan menggambarkan kondisi populasi secara menyeluruh.
Selain itu, teknik ini mengurangi kemungkinan terjadinya sampling bias dan memastikan setiap siswa
memiliki peluang yang sama dalam memberikan data tentang kebiasaan membaca Al-Qur'an serta
hasil belajar PAI. Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu:

1. Variabel bebas (X) — Pembiasaan membaca Al-Qur’an.
2. Variabel terikat (Y) — Hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAl).

Tabel 1. Indikator Variabel Pembiasaan Membaca Al-Qur’an (X)

Aspek Indikator Skala Pengukuran

Frekuensi Seberapa sering siswa membaca 1-4
Al-Qur’an setiap hari

Durasi Lamanya waktu membaca setiap 1-4
sesi

Konsistensi Ketetapan waktu membaca 1-4
setiap hari

Kualitas Tajwid Ketepatan penerapan hukum 1-4
bacaan

Kelancaran Kemampuan membaca tanpa 1-4
terbata

Pemahaman Makna Tingkat pemahaman terhadap isi 1-4
ayat

Variabel hasil belajar PAI (Y) mencakup tiga aspek evaluasi, yaitu kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Data hasil belajar diambil dari nilai akademik dan
catatan guru mata pelajaran. Instrumen utama penelitian ini adalah angket pembiasaan membaca Al-
Qur’an, menggunakan skala Likert empat poin dengan kategori: Selalu (4), Sering (3), Kadang-kadang
(2), dan Tidak Pernah (1). Angket ini disusun untuk mengukur frekuensi, durasi, dan konsistensi
kebiasaan membaca Al-Qur'an siswa berdasarkan persepsi mereka sendiri. Namun, untuk menjaga
objektivitas pengukuran terhadap aspek kualitas membaca—meliputi fajwid, kelancaran, dan
pemahaman makna—penilaian dilakukan langsung oleh peneliti melalui lembar observasi
kinerja.Dengan demikian, data mengenai kualitas membaca Al-Qur’an tidak bergantung pada persepsi
subjektif siswa, melainkan berasal dari hasil observasi lapangan. Peneliti menilai kemampuan siswa
saat tadarus berdasarkan rubrik penilaian yang mencakup ketepatan pengucapan huruf dan hukum
bacaan (tajwid), kelancaran membaca tanpa berhenti di tempat yang salah, dan pemahaman terhadap

makna ayat yang dibaca. Setiap aspek diberi skor 1—4 sesuai kriteria yang ditetapkan dalam pedoman
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observasi. Hasil penilaian observasi kemudian digabungkan dengan skor angket untuk memperoleh
nilai komposit pembiasaan membaca Al-Qur’an.

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa nilai hasil belajar
PAI dari guru mata pelajaran. Nilai yang diambil mencakup komponen penilaian kognitif, afektif, dan
psikomotorik dari laporan akademik semester terakhir. Sumber data ini dianggap valid karena berasal
dari dokumen resmi sekolah. Selain sebagai alat validasi penilaian kualitas membaca, observasi juga
dilakukan untuk melihat partisipasi siswa dalam kegiatan tadarus pagi, ketepatan pelafalan ayat, dan
konsistensi kehadiran. Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti selama tiga minggu pada
kegiatan pembiasaan pagi di sekolah. Hasil observasi digunakan untuk memverifikasi kesesuaian
antara data angket dan perilaku nyata siswa di lapangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh antara variabel pembiasaan membaca Al-
Qur’an (X) dan hasil belajar PAI (Y).

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat statistik, meliputi Uji
Normalitas, menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov, untuk memastikan data residual berdistribusi
normal dan uji Homogenitas, untuk memastikan varians antar kelompok data bersifat seragam.Kedua
uji ini penting agar model regresi yang digunakan valid dan hasilnya dapat diinterpretasikan dengan
benar. Setelah uji prasyarat terpenuhi, analisis dilakukan menggunakan rumus umum regresi linier
sederhana, yaitu:

Y=a+bX

Keterangan:
Y = Hasil belajar PAI
a = Konstanta (nilai Y saat X = 0)
b = Koefisien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan X)
X = Pembiasaan membaca Al-Qur’an
Hasil perhitungan menunjukkan persamaan regresi:

Y =32,641+0,614X

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,447, yang berarti 44,7% variasi hasil belajar PAI
dapat dijelaskan oleh pembiasaan membaca Al-Qur’an, sedangkan 55,3% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti motivasi belajar, metode pengajaran, dan dukungan
lingkungan keluarga. Nilai signifikansi (p < 0,05) menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara
kedua variabel. Dengan demikian, semakin tinggi intensitas dan kualitas pembiasaan membaca Al-
Qur’an siswa, semakin baik pula hasil belajar PAl yang mereka capai.

Pendekatan korelasional juga dianggap relevan karena bertujuan mengidentifikasi derajat
hubungan maupun pengaruh antara dua variabel atau lebih tanpa melakukan manipulasi terhadap
variabel tersebut. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai sejauh mana pembiasaan membaca Al-Qur’an berkontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar PAI (Lubis et al., 2024).

Temuan penelitian-penelitian terdahulu turut memperkuat pemilihan metode ini. (Rifgi &
Suwendi, 2025) misalnya, melakukan studi kuantitatif korelasional untuk menilai keterampilan

membaca Al-Quran di lembaga pendidikan non-formal. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya
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hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca Al-Qur’an dengan peningkatan literasi keislaman
siswa, di mana semakin baik pembiasaan membaca Al-Qur’an, semakin tinggi pula kemampuan literasi
religius mereka. Sementara itu, (Masquri, 2024) meneliti hubungan antara literasi religius dan hasil
belajar PAI di tingkat SMA. Dengan menggunakan metode korelasional, ia berhasil membuktikan
adanya hubungan yang kuat antara literasi religius siswa dengan prestasi akademik pada mata
pelajaran PAI. Kedua penelitian ini menjadi landasan empiris bahwa variabel pembiasaan membaca
Al-Quran layak untuk diteliti karena memiliki korelasi positif terhadap hasil belajar keagamaan.

Dengan demikian, pemilihan metode kuantitatif korelasional dalam penelitian ini dinilai sangat
tepat. Pertama, karena penelitian ini tidak hanya berupaya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga
menguji tingkat hubungan antarvariabel secara terukur. Kedua, pendekatan ini memungkinkan
penggunaan alat uji statistik, seperti korelasi Pearson dan regresi linier sederhana, untuk menafsirkan
data secara numerik dan objektif. Melalui pendekatan tersebut, hasil penelitian dapat disajikan secara
valid, reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan studi empiris di bidang Pendidikan Agama Islam.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X TKJ 1 SMK Swadhipa 2 Natar tahun
pelajaran 2024/2025, yang berjumlah 36 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil dan masih
memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan, maka penelitian ini menggunakan teknik total
sampling atau sampel jenuh. Dengan demikian, seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian.
Pemilihan teknik ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan representatif, karena
setiap responden memiliki karakteristik yang sama dalam konteks pembiasaan membaca Al-Qur’an
dan hasil belajar PAl. Penggunaan total sampling juga menghindari bias yang mungkin muncul jika
dilakukan pengambilan sampel secara acak dengan jumlah terbatas.

Instrumen utama yang digunakan adalah angket pembiasaan membaca Al-Qur'an, yang
disusun menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu Selalu, Sering, Kadang-
kadang, dan Tidak Pernah. Angket ini bertujuan untuk mengukur intensitas dan kualitas kebiasaan
siswa dalam membaca Al-Quran. Indikator yang digunakan meliputi frekuensi membaca, durasi,
konsistensi, kelancaran, tajwid, serta pemahaman terhadap makna ayat.Teknik dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data sekunder berupa nilai hasil belajar PAIl siswa dari guru mata
pelajaran. Data ini meliputi nilai rapor semester terakhir, nilai ujian tengah semester, serta catatan
penilaian sikap dan keterampilan (aspek afektif dan psikomotorik). Observasi dilakukan secara
langsung terhadap kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an di sekolah. Aspek yang diamati meliputi
keterlibatan siswa dalam kegiatan tadarus pagi, ketepatan pelafalan ayat, serta konsistensi kehadiran
siswa dalam kegiatan tersebut. Observasi ini berfungsi untuk memvalidasi data angket dan
dokumentasi agar hasil penelitian lebih akurat.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier
sederhana yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel pembiasaan membaca Al-Qur'an
(X) berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) (Y). Sebelum analisis regresi
dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui serangkaian uji prasyarat statistik, yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data residual memiliki distribusi

yang normal, sedangkan uji homogenitas dilakukan guna memastikan bahwa varians antar kelompok
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data bersifat seragam. Kedua uji ini penting dilakukan agar hasil analisis regresi yang diperoleh valid
dan dapat diinterpretasikan secara tepat.

Setelah semua asumsi statistik terpenuhi, dilakukan perhitungan persamaan regresi linier
sederhana dengan menggunakan rumus umum Y = a + bX. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
persamaan regresi Y = 32,641 + 0,614X, dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,447 dan
tingkat signifikansi (p) < 0,05. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
pembiasaan membaca Al-Qur'an berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar PAI. Artinya,
peningkatan kebiasaan membaca Al-Qur’an akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Interpretasi hasil analisis menunjukkan bahwa 44,7% variasi dalam hasil belajar PAI dapat
dijelaskan oleh variabel pembiasaan membaca Al-Qur’an. Sementara itu, 55,3% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, atau
metode pengajaran guru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik dan konsisten
kebiasaan siswa dalam membaca Al-Qur’an, maka semakin tinggi pula hasil belajar Pendidikan Agama

Islam yang mereka capai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pembiasaan membaca Al-Qur'an
dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X TKJ 1 SMK Swadhipa 2 Natar.
Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, di mana data diperoleh
melalui angket, observasi, dan dokumentasi nilai akademik siswa. Sebelum analisis inferensial
dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
masing-masing variabel. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 36 responden, diperoleh
gambaran umum mengenai tingkat pembiasaan membaca Al-Quran dan hasil belajar PAI
sebagaimana disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (n = 36)

Variabel Rata-rata SD Min Maks
Pembiasaan Membaca Al- 7712 6.85 65 90
Quran (X)

Hasil Belajar PAI (Y) 82.45 5.91 70 92

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata pembiasaan membaca Al-Qur’an
berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata 77,12 dan simpangan baku (SD) sebesar 6,85. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki rutinitas membaca Al-Qur’an yang cukup
baik, baik dari segi frekuensi maupun kualitas bacaan. Sementara itu, hasil belajar PAIl juga
menunjukkan kategori baik, dengan rata-rata nilai 82,45 dan simpangan baku 5,91. Variasi skor yang
relatif kecil menunjukkan bahwa tingkat kemampuan akademik siswa dalam mata pelajaran PAI relatif
merata.

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji

homogenitas untuk memastikan data memenuhi asumsi dasar statistik parametrik. Hasil uji normalitas
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menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05),
yang berarti data berdistribusi normal. Uji homogenitas dengan Levene’s Test menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,312 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians yang
homogen. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi linier sederhana.
Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel pembiasaan membaca
Al-Qur'an (X) terhadap hasil belajar PAI (Y). Rumus umum regresi linier sederhana yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
Y=a+bX

Hasil perhitungan menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y =32,641+0,614X

Nilai konstanta (a) sebesar 32,641 menunjukkan bahwa ketika tidak ada pembiasaan
membaca Al-Qur’an, nilai hasil belajar PAl secara teoretis berada pada angka 32,641. Sementara nilai
koefisien regresi (b) sebesar 0,614 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor
pembiasaan membaca Al-Qur’an akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar PAl sebesar 0,614 poin.
Berdasarkan hasil uji signifikansi, diperoleh nilai p < 0,001, yang berarti bahwa hubungan antara kedua
variabel bersifat positif dan signifikan pada taraf kepercayaan 95%. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,447 menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur'an memberikan kontribusi sebesar
44,7% terhadap variasi hasil belajar PAI. Sementara itu, 55,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel yang diteliti, seperti metode pengajaran guru, motivasi intrinsik siswa, serta lingkungan
belajar di rumah dan sekolah. Hasil observasi lapangan mendukung temuan kuantitatif tersebut.
Peneliti mencatat bahwa siswa yang aktif mengikuti kegiatan tadarus pagi dan rutin membaca Al-Qur’an
di luar jam sekolah cenderung memiliki fokus dan kedisiplinan belajar yang lebih baik. Mereka juga
menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi dalam memahami materi keagamaan dan aktif
berpartisipasi dalam diskusi PAI di kelas. Sebaliknya, siswa yang jarang berpartisipasi dalam kegiatan
membaca Al-Qur'an tampak kurang antusias dan memiliki tingkat pemahaman yang lebih rendah
terhadap materi pelajaran. Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara pembiasaan membaca Al-Quran dengan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas X TKJ 1 SMK Swadhipa 2 Natar. Secara statistik,
hubungan tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,447, yang berarti bahwa
pembiasaan membaca Al-Qur'an memberikan kontribusi sebesar 44,7% terhadap variasi hasil belajar
PAI. Sementara itu, 55,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti, seperti metode
pembelajaran, motivasi belajar, peran keluarga, serta lingkungan religius di sekolah dan masyarakat.

Hasil analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Y = 32,641 + 0,614X, dengan
tingkat signifikansi p < 0,001. Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor
pembiasaan membaca Al-Qur'an diikuti oleh peningkatan skor hasil belajar PAl sebesar 0,614 poin.
Hal ini menandakan bahwa semakin sering, lama, dan konsisten siswa membaca Al-Qur'an dengan
memperhatikan aspek tajwid, kelancaran, dan pemahaman makna, maka semakin baik pula prestasi

akademik mereka pada mata pelajaran PAI. Dengan kata lain, kegiatan membaca Al-Qur'an memiliki
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pengaruh yang nyata terhadap keberhasilan belajar siswa, tidak hanya dalam dimensi spiritual tetapi
juga dalam ranah kognitif dan afektif.

Secara deskriptif, rata-rata skor pembiasaan membaca Al-Qur'an yang diperoleh siswa
sebesar 77,12 menunjukkan kategori “tinggi”’. Hal ini berarti sebagian besar siswa sudah memiliki
rutinitas membaca Al-Qur’an yang relatif baik, baik dalam konteks kegiatan tadarus di sekolah maupun
di luar jam belajar. Sementara itu, hasil belajar PAI menunjukkan rata-rata nilai 82,45, yang juga
tergolong “baik”. Keseragaman data terlihat dari simpangan baku yang rendah (SD = 5,91),
mengindikasikan bahwa kemampuan akademik siswa relatif homogen. Hasil observasi lapangan
memperkuat data kuantitatif tersebut. Siswa yang aktif dalam kegiatan tadarus pagi dan pembacaan
Al-Quran bersama menunjukkan perilaku belajar yang lebih disiplin, memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi, serta mampu menjaga fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Mereka juga
tampak lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan, lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran,
dan memiliki kedekatan emosional yang kuat terhadap nilai-nilai keagamaan. Sebaliknya, siswa yang
kurang aktif dalam kegiatan membaca Al-Qur'an cenderung menunjukkan tingkat konsentrasi yang
lebih rendah dan kurang memiliki inisiatif dalam belajar.

Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Al-Quran berperan tidak hanya
sebagai aktivitas spiritual, tetapi juga sebagai strategi pembentukan karakter dan peningkatan kesiapan
mental sebelum proses belajar berlangsung. Kegiatan ini terbukti membantu siswa menata pikiran,
menumbuhkan rasa tenang, dan menciptakan suasana batin yang kondusif bagi proses belajar
mengajar. Dengan demikian, pembiasaan membaca Al-Qur'an memiliki kontribusi multidimensional,
mencakup peningkatan konsentrasi, motivasi, ketenangan, serta pencapaian hasil akademik yang lebih
baik. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa aspek kualitas membaca yang meliputi
penerapan tajwid, kelancaran bacaan, dan pemahaman makna ayat memiliki pengaruh yang lebih
besar dibandingkan dengan aspek frekuensi atau durasi semata. Siswa yang membaca dengan benar
dan memahami makna ayat-ayat Al-Quran menunjukkan kemampuan berpikir reflektif dan
pemahaman nilai-nilai moral yang lebih baik. Artinya, kualitas interaksi dengan Al-Qur'an lebih
menentukan dibandingkan sekadar kuantitas aktivitas membaca.

Secara umum, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kebiasaan membaca Al-Qur'an
berfungsi sebagai salah satu faktor non-kognitif yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam. Kebiasaan tersebut bukan hanya membentuk rutinitas religius, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran diri, kedisiplinan, dan tanggung jawab akademik. Dengan kata lain,
pembiasaan membaca Al-Qur'an merupakan salah satu bentuk pendidikan karakter yang berkontribusi
langsung terhadap prestasi akademik siswa dan penguatan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan sekolah.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur’an berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAl). Nilai koefisien determinasi sebesar
0,447 mengindikasikan bahwa sekitar 44,7% variasi dalam hasil belajar PAI siswa dapat dijelaskan
oleh kebiasaan membaca Al-Quran. Artinya, semakin tinggi intensitas dan kualitas pembiasaan
membaca Al-Qur'an, semakin tinggi pula hasil belajar PAIl yang diperoleh siswa. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kegiatan religius yang dilakukan secara konsisten mampu memberikan dampak
positif terhadap perkembangan akademik peserta didik, terutama pada aspek spiritual dan moral yang
menjadi inti dari pembelajaran PAL.

Dalam konteks teori pembiasaan (habit theory) yang dikemukakan oleh William James, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa aktivitas yang dilakukan secara berulang dapat membentuk perilaku
permanen dan menjadi bagian dari karakter seseorang. Membaca Al-Qur'an secara rutin melatih siswa
untuk memiliki disiplin, ketekunan, serta kesadaran spiritual yang mendalam. Sikap ini secara tidak
langsung memperkuat tanggung jawab dan motivasi belajar mereka. Dengan demikian, pembiasaan
membaca Al-Qur'an bukan hanya berdimensi religius, tetapi juga berdampak psikopedagogis dalam
menumbuhkan keteraturan, fokus, dan ketenangan emosional siswa ketika belajar.

Selain itu, jika ditinjau dari perspektif teori behavioristik, pembiasaan membaca Al-Qur’an dapat
dipandang sebagai bentuk penguatan positif (positive reinforcement) dalam proses pembelajaran.
Setiap kali siswa melakukan aktivitas membaca Al-Quran dengan baik, mereka memperoleh
pengalaman spiritual yang menenangkan dan memotivasi diri untuk mempertahankan perilaku
tersebut. Proses penguatan ini kemudian membentuk pola kebiasaan belajar yang disiplin dan
berorientasi pada nilai. Dengan kata lain, membaca Al-Qur'an menjadi sarana internalisasi nilai-nilai
Islam yang berdampak pada peningkatan hasil belajar PAI secara kognitif maupun afektif.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Nurrahmaniah & Kunaenih (2025),
Handayani & Prahara (2024), dan Rosalina & Nurdarmawan (2024) yang menegaskan bahwa kegiatan
membaca Al-Qur’an secara teratur memiliki hubungan erat dengan peningkatan prestasi akademik dan
penguatan karakter religius siswa. Ketiganya menemukan bahwa siswa yang secara rutin mengikuti
kegiatan tadarus pagi menunjukkan motivasi dan ketekunan belajar yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang jarang melakukannya. Konsistensi hasil ini memperkuat keabsahan temuan bahwa
pembiasaan membaca Al-Quran berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran agama di
sekolah.Meskipun penelitian ini menghasilkan temuan yang signifikan, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas di SMK Swadhipa 2
Natar dengan jumlah responden 36 siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan secara luas ke seluruh konteks sekolah menengah kejuruan atau lembaga
pendidikan lain dengan karakteristik berbeda.Kedua, pengukuran variabel pembiasaan membaca Al-
Qur’an (X) sebagian besar didasarkan pada data angket yang disusun menggunakan skala Likert dan
dinilai oleh peneliti berdasarkan observasi. Meskipun penilaian ini dilakukan dengan cermat, tetap
terdapat potensi subjektivitas, terutama dalam aspek “kualitas tajwid” dan “pemahaman makna”.
Variabel ini idealnya dilengkapi dengan uji keterampilan membaca Al-Quran secara langsung

menggunakan instrumen objektif seperti rubrik penilaian tajwid dan makhra;j.

https://doi.org/10.30599/4ytz2m77


https://doi.org/10.30599/4ytz2m77

Hubungan Pembiasaan Membaca Al-Qur'an Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas
XTKJ 1 SMK Swadhipa 2 Natar
Muhlisin’, Ulin Nuh?, Syarif Maulidin?,

Ketiga, penelitian ini belum mengkaji variabel lain yang mungkin memengaruhi hasil belajar
PAI, seperti motivasi belajar, dukungan keluarga, iklim religius sekolah, atau metode pembelajaran
guru. Faktor-faktor tersebut bisa menjadi variabel intervening yang memperkuat atau memperlemah
pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat melibatkan sampel yang lebih luas, serta memperluas variabel yang dianalisis agar
menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi guru, sekolah, dan
pengembang kurikulum. Pertama, bagi guru PAI, hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan membaca Al-
Qur’an bukan hanya sebagai rutinitas ibadah, tetapi juga dapat dijadikan strategi pembelajaran yang
efektif. Guru dapat mengintegrasikan pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an di awal pembelajaran untuk
membangun suasana belajar yang religius dan kondusif. Misalnya, siswa diminta membaca ayat
pendek yang relevan dengan tema pelajaran PAI hari itu, kemudian dilanjutkan dengan refleksi makna
bersama.

Kedua, bagi pihak sekolah, hasil ini dapat menjadi dasar pengembangan program pembiasaan
religius yang terstruktur, seperti “Tadarus Pagi Lima Menit”, “Gerakan Satu Hari Satu Ayat”, atau “Pojok
Tilawah Siswa”. Program semacam ini dapat diintegrasikan dengan kegiatan literasi sekolah, sehingga
membaca Al-Quran tidak hanya menjadi aktivitas spiritual, tetapi juga sarana penguatan literasi
religius. Guru PAI bersama wali kelas dapat memantau pelaksanaannya melalui lembar kegiatan atau
jurnal pembiasaan.

Ketiga, bagi pengambil kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris
bahwa pembiasaan religius memiliki dampak nyata terhadap capaian akademik siswa. Oleh karena itu,
kegiatan keagamaan seperti tadarus dan tilawah sebaiknya tidak hanya dianggap sebagai kegiatan
non-formal, melainkan diintegrasikan ke dalam kurikulum pengembangan karakter di sekolah.

Akhirnya, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Islam yang menggabungkan
antara aspek spiritual dan akademik mampu menghasilkan peserta didik yang berilmu, beriman, dan
berakhlak mulia. Pembiasaan membaca Al-Qur'an menjadi salah satu media efektif dalam mewujudkan
tujuan tersebut karena berfungsi menyeimbangkan kecerdasan intelektual dengan kecerdasan
emosional dan spiritual. Dengan memperkuat program pembiasaan ini, sekolah tidak hanya mencetak

siswa yang berprestasi, tetapi juga generasi muda yang berkarakter dan berjiwa Qur'an

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan pembiasaan membaca

Al-Qur’an terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas X TKJ 1 SMK Swadhipa 2
Natar, menegaskan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur'an memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar PAI. Hasil analisis regresi mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas dan
kualitas kebiasaan membaca Al-Qur’an siswa, semakin baik pula nilai hasil belajar yang mereka capai.
Nilai koefisien determinasi (R* = 0,447) mengindikasikan bahwa 44,7% variasi hasil belajar PAI
dipengaruhi oleh pembiasaan membaca Al-Qur’an, sedangkan sisanya 55,3% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini. Hal ini berarti bahwa aktivitas membaca Al-Qur'an bukan hanya ibadah rutin,

tetapi pula memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kemampuan kognitif, kedisiplinan, dan
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motivasi belajar siswa dalam memahami pelajaran agama.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori pembiasaan (habit theory) dan teori
pendidikan Islam yang menjelaskan bahwa perilaku positif yang dilakukan secara berulang-ulang akan
membentuk karakter, kepribadian, serta memengaruhi prestasi seseorang. Pembiasaan membaca Al-
Qur'an mampu menumbuhkan ketenangan batin, rasa tanggung jawab, dan semangat spiritual yang
berpengaruh pada konsistensi serta kesungguhan siswa dalam belajar. Oleh karena itu, kegiatan
membaca Al-Qur'an sebaiknya dijadikan program rutin dan budaya di lingkungan sekolah sebagai
salah satu strategi pembelajaran PAl yang efektif. Dengan demikian, pembiasaan membaca Al-Qur’an
tidak hanya memperkuat aspek religius dan moral siswa, tetapi pula meningkatkan hasil belajar serta
membentuk generasi muda yang cerdas, berkarakter, dan berakhlak mulia.
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